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Abstrak 

 
Studi ini dilakukan untuk menyelidiki seperti apa perilaku keuangan dikalangan mahasiswa 
pengguna Shopee Paylater diperguruan tinggi swasta di kota Bandung dipengaruhi oleh 
literasi keuangan, financial technology dan perilaku konsumtif.  Studi kuantitatif ini 
menggunakan metodologi deskriptif dan verifikatif.  Kuesioner diberikan kepada 100 
responden mahasiswa swasta yang ada di kota Bandung yang dipilih melalui metode seleksi 
purposif untuk mengumpulkan data.  Prosedur analisis data SPSS menggunakan uji-t, uji-F, 
uji koefisien determinasi, analisis regresi linier berganda, uji variabel instrumen, dan uji asumsi 
tradisional. Temuan studi ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, financial technology dan 
perilaku konsumtif  memengaruhi perilaku keuangan secara masing-masing. Perilaku 
keuangan dipengaruhi oleh hasil keseluruhan dari literasi keuangan, financial technology dan 
perilaku konsumtif. Menurut hasil ini, perilaku keuangan di kalangan mahasiswa swasta 
pengguna shopee paylater  lebih dipengaruhi secara signifikan oleh ketiga variabel 
independen  daripada oleh faktor jangka pendek. Nilai determinasi sebesar 98,2% 
menandakan bahwa tingkat variabel independen yang memengaruhi variabel perilaku 
keuangan dengan sangat kuat sedangkan sisanya sebesar 1,8% dijelaskan oleh faktor lain 
yang tidak disertakan dalam model penelitian ini.  
 
Kata Kunci : Financial_Technology, Literasi_Keuangan, Perilaku_Keuangan, Perilaku_ 

Konsumtif, Paylater 
 

Abstract 
 

The purpose of this study was to examine how consumer behavior, financial technology, and 
financial literacy affect the financial behavior of Shopee Paylater customers at private 
universities in Bandung. Descriptive and verificative methodology are used in this quantitative 
investigation. In order to gather data, the questionnaire was distributed to 100 private university 
students in Bandung who were chosen using the purposive sample technique. The t-test, F-
test, coefficient of determination test, multiple linear regression analysis, instrumental variable 
test, and classical assumption test are all used in the SPSS data analysis process. The results 
of this study show that financial behavior is influenced by consumer behavior, financial 
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technology, and financial literacy. Financial technology, consumer behavior, and financial 
literacy all have an impact on financial behavior. These findings indicate that the three 
independent variables have a substantially greater impact on the financial behavior of private 
university students who use Shopee PayLater than do short-term factors. The financial 
behavior variable is substantially influenced by the level of independent variables, as indicated 
by the coefficient of determination of 98.2%; other factors not included in this study model 
account for the remaining 1.8%.  .  
 
Keywords : Financial Technology, Financial Literacy, Financial Behavior, Consumer  
                    Behavior, Paylater 

 
 

LATAR BELAKANG 
Semakin banyak siswa dan generasi muda yang menggunakan layanan paylater. 

Kemudahan sistem "beli sekarang bayar nanti" dianggap mendorong konsumsi dan berpotensi 
menyebabkan masalah keuangan dan gangguan kesehatan mental. Layanan keuangan digital 
seperti paylater sangat berbahaya bagi siswa. Banyak anak muda mengalami kesulitan 
mengontrol pengeluaran karena kampanye promosi belanja online dan tekanan gaya hidup 
yang tersebar di media sosial. Selain itu, dampak penggunaan paylater secara berlebihan 
dievaluasi. Kondisi tersebut tidak hanya meningkatkan utang pengguna, tetapi juga dapat 
menyebabkan stres finansial dan masalah sosial. Mereka juga dapat menyebabkan orang 
menyalahgunakan data pengguna (Baptista & Dewi, 2021).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Kota Bandung merupakan kota dengan 
populasi mahasiswa terbanyak di Jawa Barat, yaitu sebanyak 305.412 orang pada tahun 2024, 
terdiri dari 94.739 mahasiswa perguruan tinggi negeri dan 210.673 mahasiswa perguruan 
tinggi swasta. Terdapat 80 perguruan tinggi swasta di Kota Bandung (BPS, 2025). 
Berdasarkan hasil survei yang dipublikasikan oleh IDN Research Institute yang melibatkan 
sebanyak 1.500 responden yang tersebar dari beberapa kota di Indonesia, berikut adalah 
beberapa aplikasi paylater yang banyak digunakan: 

 
Gambar 1 Survei Pengguna Paylater 

Shopee Paylater berada di urutan pertama. Terintegrasi langsung dengan salah satu 
toko online terbesar di Indonesia membuat layanan ini sangat populer. Shopee adalah platform 
jual-beli online yang tersedia untuk semua orang di Indonesia. Shopee Paylater hampir sama 
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dengan kartu kredit, dengan bunga dan limit pengguna yang memiliki tanggal jatuh tempo. 
Yang membedakan Shopee Paylater dengan kartu kredit adalah prosesnya yang sangat 
mudah dan tidak membutuhkan banyak waktu (Hutahaen, 2025). 

Telat membayar tagihan Shopee PayLater bisa berdampak pada riwayat kredit 
pengguna. Shopee PayLater terhubung dengan lembaga keuangan dan diawasi oleh OJK, 
sehingga keterlambatan pembayaran dapat tercatat dalam Sistem Layanan Informasi 
Keuangan (SLIK) OJK, yang sebelumnya dikenal sebagai BI Checking. Jika riwayat kredit di 
SLIK OJK tercoreng, pengguna bisa mengalami kesulitan saat mengajukan pinjaman di masa 
depan, seperti kredit kendaraan, KPR, atau fasilitas pinjaman lainnya. Selain itu, catatan 
negatif dalam sistem ini bisa bertahan cukup lama dan memengaruhi skor kredit secara 
keseluruhan. Bahkan jika pengguna ingin beralih ke layanan keuangan lain, riwayat 
pembayaran yang buruk dapat menjadi hambatan dalam memperoleh persetujuan kredit. Jadi, 
penting untuk selalu membayar tagihan tepat waktu agar tidak mengalami kendala finansial 
akibat buruknya reputasi kredit (Sinarmas, 2026). 

Perilaku keuangan adalah keinginan seseorang untuk mengelola dan menggunakan 
uang mereka dengan cara terbaik untuk diri mereka dan keluarga mereka (Gunawan, 2022). 
Mereka yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung menggunakan 
uang mereka dengan baik, seperti membuat anggaran, menghemat, mengontrol pengeluaran, 
berinvestasi, dan membayar kewajiban mereka tepat waktu (Harnovinsah & Sari, 2020). Hasil 
pra survey terkait perilaku keuangan pengguna shopee paylater dengan pernyataan ” 
menyisihkan sebagian pendapatan untuk tujuan keuangan tertentu”, didapatkan hasil dimana 
sebanyak 20% responden memiliki perilaku keuangan yang baik, ditandai dengan adanya 
perencanaan keuangan tujuan tertentu. Namun ada 80% responden menandakan masih ada 
sebagian mahasiswa yang belum mampu mengatur alokasi dana secara terencana. 
Kemungkinan besar kelompok ini mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan antara 
kebutuhan konsumtif dan pengelolaan tabungan atau investasi. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan diantaranya 
adalah Literasi Keuangan, Financial Technology dan Perilaku Konsumtif. 

Literasi keuangan mencakup pengetahuan tentang pengeluaran, pendapatan, aset, 
hutang, ekuitas, dan resiko, serta pengetahuan tentang keuangan yang memengaruhi 
pengambilan keputusan (Suriani, 2022). Perilaku keuangan yang baik seperti membukukan 
pengeluaran setiap bulan, membayar tagihan tepat waktu, dan memiliki dana darurat—akan 
ditunjukkan oleh orang yang lebih memahami keuangan. (Alexander & Pamungkas, 2021). 
Jika mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan yang lebih tinggi, mereka akan memiliki 
perilaku keuangan yang lebih baik. Sebaliknya, jika pengetahuan keuangan mahasiswa 
rendah atau sedang, mereka cenderung kurang memperhatikan perilakunya dalam mengelola 
keuangan. Sejalan dengan temuan penelitian, pengetahuan tentang keuangan berdampak 
positif dan signifikan pada perilaku keuangan (Putri & Ridwan, 2024), namun berbanding 
terbalik dengan penelitian yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan tidak berpengaruh 
terhadap Perilaku Keuangan (Fauziah & Kusumawardhani, 2024). 

Financial technology adalah inovasi dalam layanan keuangan yang memanfaatkan 
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, akses, dan kualitas layanan keuangan (OJK, 
2022). FinTech adalah inovasi layanan keuangan berbasis teknologi digital yang 
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mempermudah aktivitas keuangan masyarakat (Arifin, et al, 2019). Dengan adanya FinTech 
setiap mahasiswa sangat dengan mudah mengakses teknologi keuangan yang sesuai dengan 
keinginan masing-masing sehingga dapat mempengaruhi perilaku keuangan (Rahmawati, et 
al, 2024). Penelitian yang menyatakan bahwa variabel financial technology berpengaruh positif 
signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Rahmawati, et al, 2022). Hal ini karena financial 
technology yang lebih efektif akan membentuk pengelolaan keuangan yang lebih baik dan 
optimal. Pemahaman tentang sikap keuangan akan memudahkan seseorang dalam 
memahami uang dan bagaimana berperilaku yang baik terhadap uang. 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku pembelian yang tidak rasional dan lebih 
mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan (Sangaji & Sopiah, 2022). Menurut istilah 
"perilaku konsumtif", seseorang dapat menggambarkan seberapa jauh mereka menghabiskan 
uang secara berlebihan, tidak rasional, dan didorong oleh keinginan daripada kebutuhan. 
Dengan demikian, ketika seseorang dapat mengontrol dirinya sendiri untuk menggunakan 
uang mereka dengan bijak, kemungkinan besar mereka juga akan memiliki perilaku keuangan 
yang baik (Yuniawati, et al, 2024). Menurut penelitian (Nurhanifah & Syarif, 2024) Perilaku 
Konsumtif berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Hal ini karena 
individu yang memiliki Perilaku Konsumtif tinggi dan memiliki keyakinan atas dirinya sendiri 
dengan baik, individu tersebut dapat mengatur perilaku keuangannya dengan baik. 

Kesenjangan penelitian sebelumnya merupakan alasan penulis dalam membuat artikel 
ini, dimana hasil yang menyatakan perilaku keuangan dipengaruhi baik oleh literasi keuangan, 
financial technology maupun perilaku konsumtif telah dilakukan. (Fauziah & Kusumawardhani, 
2024; Anwar & Leon, 2022; Baptista & Dewi, 2021; Kinaya & Kosadi, 2024). Namun hasil 
penelitian lain yang berbeda telah dilakukan dimana perilaku keuangan tidak dipengaruhi oleh 
variabel independen (Alexander & Pamungkas, 2021; Putri & Ridwan, 2024; Veriwati, et al, 
2021).  

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, 
financial technology dan perilaku konsumtif terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa 
perguruan tinggi swasta yang ada di kota Bandung. Adapun model penelitian dan hipotesis 
pada penelitian ini dapat penulis sajikan sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
      H1 
          
      H2 
 
       H3  
 
                 H4 
 
 

Literasi Keuangan 

Financial 

Technology 

Perilaku Keuangan 

(Y) 

Perilaku Konsumtif 
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Hipotesis yang dapat penulis buat pada penelitian ini yaitu: 
H1 Literasi Keuangan dapat memengaruhi Perilaku Keuangan 
H2 Financial Technology dapat memengaruhi Perilaku Keuangan 
H3 Perilaku Konsumtif dapat memengaruhi Perilaku Keuangan 
H4 Literasi Keuangan, Financial Technology dan Perilaku Konsumtif dapat 

memengaruhi secara bersama-sama pada Perilaku Keuangan. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 
verifikatif. Penelitian kuantitatif, berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk mempelajari 
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, dan 
menganalisis data secara kuantitatif atau statistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2022). Pendekatan 
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan secara parsial, sedangkan 
pendekatan verifikatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah secara bersamaan 
(Sugiyono, 2022). 

2.1. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian 
kuesioner yang dibagikan pada mahasiswa swasta di Kota Bandung. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data primer, karena untuk mendapatkan data 
yang menunjang penelitian ini penulis memerlukan pembuatan dan penyebaran kuesioner ke 
beberapa responden yang telah ditentukan sebelumnya. 

2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 184.333 Mahasiswa yang terdaftar di perguruan tinggi 
swasta di Kota Bandung. Data diambil dari statistik pendidikan tinggi Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan dan buku provinsi Jawa Barat tahun 2025. Tidak semua populasi tersebut 
akan menjadi objek penelitian, sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel lebih lanjut 

Dalam penelitian ini, menggunakan non probability sampling dengan jenis Simple Random 
Sampling dimana sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata (tingkatan/lapisan) yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2022).  
Besarnya sampel dihitung dengan menggunakan Slovin. Besaran atau jumlah sampel sangat 
tergantung dari besaran tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan peneliti. Terdapat 
beberapa tingkat kesalahan yang dapat digunakan yakni 1% (0,01), 5% (0,05), 10% (0,1) 
(Sugeng, 2022). 

n =
184,333

(1 + (184,333 x 0,12))
 

n =
184,333

(1 + (1843,33)
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n =
184,333

(1844,33)
 

n = 99,94 = 100 Responden 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas  
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan mempunyai nilai r-

hitung > r-tabel (0,195) atau Sig < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 
pernyataan sudah valid. 

 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel sudah reliabel  
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Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian Normalitas 
 

 
  
Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,200 

lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Selain itu, berdasarkan pendekatan 
grafik P-plot Residual Regression Standardized, jika data tersebar di sekitar garis dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memiliki residual normal. Sebaliknya, jika 
data tersebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis normal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

. 

 
Gambar 1. Uji Normalitas P-P Plots 
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Ini ditunjukkan oleh penyebaran titik data di sekitar garis diagonal regresi dan 
penyebaran titik data searah di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 

 
Pengujian Multikolinieritas 

 

 
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai 

tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 
multikolinieritas atau lolos uji multikolinieritas. 

 
Pengujian Heteroskedastisitas 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa titik tidak membentuk pola dan tersebar secara 

acak. Mereka juga tersebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut dapat digunakan untuk analisis berikutnya 
karena tidak ada heteroskedastisitas yang terlihat. 

 



E-ISSN: 3025-0994         
 

Halaman 4857-4870 
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 4866 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Persamaan yang dihasilkan: 
 

Y =  −0,544 +  0,214. X1 +  0,843 X2 −  0,297 X3 +  𝜀 
 

α = - 0,544  artinya jika nilai Literasi Keuangan, Financial Technology dan Perilaku 
Konsumtif dianggap tidak ada atau sama dengan 0, maka nilai Perilaku 
Keuangan akan menurun sebesar 0,544 satuan. 

β1= 0,214  Jika niilai Literasi Keuangan bertambah sementara variabel yang lain tetap 
maka nilai Perilaku Keuangan akan meningkat sebesar 0,214 satuan 

β2 = 0,843  Jika niilai Financial Technology bertambah sementara variabel yang lain tetap 
maka nilai Perilaku Keuangan akan meningkat sebesar 0,843 satuan 

β3 = -0,297  Jika niilai Perilaku Konsumtif bertambah sementara variabel yang lain tetap 
maka nilai Perilaku Keuangan akan berkurang sebesar 0,297 satuan 

 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (r2) 

 

 
Dengan demikian, maka diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,982 atau 

98,2% yang menunjukan arti bahwa variabel penerapan Literasi Keuangan (X1) dan Financial 
Technology (X2) dan Perilaku Konsumtif (X3) memberikan pengaruh simultan (bersama-sama) 
sebesar 98,2% terhadap Perilaku Keuangan (Y) yang artinya memiliki pengaruh yang sangat 
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kuat, sedangkan sisanya 1,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam model 
penelitian ini. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian Parsial 

       Dengan α = 0,05, df = n – k = 100 - 3 = 97, untuk pengujian dua sisi diperoleh t 
tabel sebesar 1,984 

 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut : 

1. Nilai t hitung variabel Literasi Keuangan (X1) sebesar 5,223 > t tabel yaitu 1,984 dan 
nilai sig yaitu 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, artinya Literasi Keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan.Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi keuangan 
memengaruhi perilaku keuangan (Putri & Ridwan, 2024; Fauziah & Kusumawardhani, 
2024).   

2. Nilai t hitung variabel Financial Technology (X2) sebesar 14,413 > t tabel yaitu 1,984 
dan nilai sig yaitu 0,000 < 0,05, maka H2 diterima dan H0 ditolak, artinya Financial 
Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan.Hasil 
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa 
Financial Technology memengaruhi perilaku keuangan (Baptista & Dewi, 2021). 

3. Nilai t hitung variabel Perilaku Konsumtif (X2) sebesar -5,410 > t tabel yaitu -1,984 dan 
nilai sig yaitu 0,000 < 0,05, maka H3 diterima dan H0 ditolak, artinya Perilaku Konsumtif 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Hasil tersebut 
memiliki kesamaan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif 
dapat memengaruhi perilaku keuangan (Baptista & Dewi, 2021).  
 
Pengujian Hipotesis Simultan 
Dengan α = 0,05, df = n – k  = 100 - 4 = 96, untuk pengujian dua sisi diperoleh F tabel 

sebesar 2,47 
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Nilai F hitung sebesar 17,159 > nilai F tabel yaitu 2,47 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka 

H4 diterima dan H0 ditolak, maka Literasi Keuangan, Financial Technology dan Perilaku 
Konsumtif berpengaruh secara bersama-sama terhadap Perilaku Keuangan. 
 
SIMPULAN 

Hasil yang didapat pada penelitian yaitu terdapat pengaruh untuk seluruh variabel 
independen terhadap perilaku keuangan, baik secara parsial maupun secara simultan. Hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa hubungan literasi keuangan, financial technology dan 
perilaku konsumtif dapat secara nyata dan langsung memengaruhi perilaku keuangan baik 
secara jangka pendek maupun jangka panjang. Nilai determinasi pada penlitian ini sebesar 
98,2% terhadap Perilaku Keuangan yang artinya memiliki pengaruh yang sangat kuat, 
sedangkan sisanya 1,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam model 
penelitian ini. Pentingnya mengontrol perilaku keuangan pada mahasiswa swasta yang ada di 
kota Bandung  akan menumbuhkan jiwa wirausaha dan investasi bagi mahasiwa. 
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